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Abstrak. Salah satu tanaman obat yang dapat mempengaruhi perkembangan sektor pertanian adalah jahe. Dan 

terdapat beberapa perusahaan di kota Malang yang mengolah jahe menjadi jahe instan, salah satunya adalah 

“Home industry CSH Rengganis”. CSH Rengganis merupakan industri rumahan yang bergerak di bidang 

pembuatan minuman rempah bubuk. terdapat beberapa varian rempah yang di produksi meliputi jahe, jahe merah, 

kunyit dan kencur. Namun pada saat proses produksi, UMKM CSH Rengganis seringkali menetapkan 

persediaan material yang terlalu banyak dibandingkan dengan material yang dibutuhkan, Akibatnya, proses 

produksi tidak bisa terjamin. Jika pengiriman dari supplier tertunda maka stoknya tidak akan tersedia. Penelitian 

ini menggunakan metode Min Max Stock untuk menentukan jumlah persediaan maksimum dan minimum, dan 

metode Economiq Order Quantity untuk menentukan jumlah bahan yang dibutuhkan dan biaya persediaanya. 

Biaya yang paling optimum dari kedua metode yaitu Economic Order Quantity dan min max stock adalah metode 

Economic Order Quantity dengan hasil perhitungan sebesar Rp.33.956.211. 
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PENDAHULUAN 

Jahe merupakan salah satu tanaman 

obat yang berpotensi mempengaruhi 

perkembangan industri pertanian. Jika 

dibandingkan dengan tanaman pekarangan 

lain seperti kemangi, luas lahan yang 

diperuntukkan bagi tanaman jahe di Indonesia 

relatif cukup besar, namun tidak sebesar 

tanaman cabai. 

Sebuah usaha rumahan bernama CSH 

Rengganis memproduksi minuman rempah 

dengan menggunakan bahan bubuk. Variasi 

minuman serbuk yang dihasilkan beragam, 

seperti lengkuas, kunyit, jahe, dan jahe merah. 

Home Industri CSH Rengganis memilih 

minuman bubuk ini untuk dapat menikmati 

minuman cepat saji seperti minuman serbuk 

sari buah yang banyak tersedia. Saat ini jahe 

merah, jahe, dan kunyit menjadi produk 

terlaris CSH Rengganis. Namun seringkali 

UMKM CSH Rengganis menyiapkan 

persediaan bahan selama proses produksi 

terlalu banyak dibandingkan jumlah yang 

dibutuhkan, dengan alasan jika pengiriman 

dari supplier tertunda maka stock akan 

tersedia untuk menjaga proses produksi tetap 

berjalan. Tentu saja hal ini akan 

mengakibatkan kerugian ,biaya penyimpanan. 

 

Tabel 1 Jumlah Kebutuhan Material Per 1 Tahun 

Produksi Pada Tahun (2022) 

No. Material 

Jumlah 

Kebutuhan 

Material (Kg) 

Pemakaian 

(Kg) 

Sisa 

(Kg) 

1. Jahe 2350 2125 225 

2. Jahe Merah 3650 3550 100 

3. Kunyit 3545 3443 102 

4. Kencur 850 823 27 

5. Gula 

Merah 

4565 4443 122 

(Sumber: Pengolahan Data) 

 

(Ahmad, 2018) mengartikan persediaan ini 

sejenis suatu lokasi untuk menyimpan barang atau 

bahan mentah guna menyelesaikan suatu tugas 

tertentu. Persediaan memainkan peran penting 

dalam pembuatan komoditas serta proses 

pembelian dan penjualan. Persediaan juga 

mencakup barang-barang yang dibeli oleh suatu 

bisnis untuk dijual kembali tanpa mengubah 

bentuk atau kualitas produk. Definisi ini 

menyatakan bahwa usaha industri mempunyai tiga 

kategori persediaan: persediaan barang dalam 

produksi, persediaan barang dagangan, dan 

persediaan bahan baku. Perusahaan dagang, 

sebaliknya, hanya memiliki persediaan barang dan 
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stok barang jadi atau yang disiapkan untuk dijual 

(Rosyana, 2017). Persediaan sering kali 

didefinisikan sebagai produk bahan baku, bahan 

penolong, barang dalam tahap pengolahan, atau 

barang siap jual yang kemudian disimpan guna 

memenuhi keinginan/kebutuhan pelanggan. 

Menemukan biaya pengendalian material 

dengan hasil terbaik adalah tujuan dari penelitian 

ini, serta untuk menentukan metode pengendalian 

material yang optimal  dari  kedua  metode  

yaitu,  metode economiq order quantity dan 

metode min max stock . Hal ini dilakukan untuk 

mengatur prosedur persediaan pada UMKM CSH 

Rengganis, serta dapat meminimalisir terjadinya 

kelebihan/kekurangan stock. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian survei yang menggunakan metode 

kuantitatif merupakan jenis pada penelitian 

ini.Mengumpulkan informasi dari peristiwa masa 

lalu atau terkini dan menilai berbagai hipotesis 

variabel menggunakan sampel yang diambil dari 

komunitas tertentu. Temuan penelitian sering kali 

digeneralisasikan, dan observasi adalah teknik 

utama pengumpulan data, terutama saat 

melakukan wawancara. 

 

Berikut merupakan rumus perhitungan jumlah 

material dan perhitungan biaya persediaan 

menggunakan metode economiq order quantity: 

 

Q = √
2𝐷𝑆

𝐻
 

   Keterangan :  

D = Permintaan (demand)  

Q = Kuantitas optimal (optimal quantity)  

S = Biaya pemesanan (cost of ordering) 

H = Biaya penyimpanan (cost of holding) 

 

TC = (H x 
𝐸𝑂𝑄

2
 ) + ( S x 

𝐷

𝐸𝑂𝑄
 ) 

   Keterangan: 

   H      = Biaya Penyimpanan 

   EOQ = Hasil Perhitungan EOQ  

   S       = Biaya Pemesanan 

   D       = Demand 

 

Selanjutnya, yaitu perhitungan Pengendalian 

persediaan melibatkan beberapa langkah dengan 

menggunakan beberapa formula, terutama ketika 

menggunakan pendekatan stok Min-Max untuk 

pengendalian persediaan.. Tahapan tersebut 

meliputi: 

 

➢ Menentukan stock akhir tahun 2022 = 

(Jumlah pembelian keseluruhan dan jumlah 

penggunaan keseluruhan+ Stock 

permulaan taun 

➢ Menetapkan jumlah persediaan sebagai 

langkah pengamanan (Safety Stock). 

Safety Stock = (Pemakaian maximal – T) x 

C 

Keterangan : 

 T = Jumlah rata-rata barang yang 

digunakan dalam periode tertentu 

 C   = Lead Time 

➢ Mengidentifikasi jumlah persediaan yang 

minimal.  (Minimum Inventory).  

Rumus Minimum inventory yaitu: 

Minimum Stock = (T x C) + R 

Keterangan :  

T =Jumlah rata-rata barang yang   

digunakan dalam periode tertentu 

C  = Lead Time 

R  = Safety Stock 

➢ Menetapkan jumlah persediaan yang 

maksimal. (Maximum Inventory). 

Rumus Maksimum inventory yaitu: 

 Maximum Stock = 2 x (T x C) + R 

Keterangan : 

 T = Jumlah rata-rata barang yang 

digunakan dalam periode tertentu 

 C   = Lead Time 

➢ Pemesanan Ulang (Q) merupakan jumlah 

banyaknya sebuah bahan baku yang harus 

dipesan dalam satu kali pemesanan.  

Repeat Order = Max – Min 

Keterangan :   

Q       = Ukuran Pemesanan 

 Max = Persedian Maksimum  

Min   = Persedian Minimum 

 

➢ Frekuensi Pemesanan (m), yaitu jumlah 

pesanan total yang perlu dilakukan oleh 

perusahaan dalam satu tahun..  

m =
𝐷

𝑄
 

Keterangan :  

m = Banyaknya pemesanan  

D = Demand (Permintaan)  

Q = Tingkat pesanan restock 

 

Ilustrasi diagram alir penelitian dapat 

dilihat di bawah ini: 

 



  

 
 

 
 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN 

DATA 

Pengumpulan dan analisis data ini diperoleh 

melalui kegiatan wawancara langsung dengan 

pemilik UMKM CSH Rengganis, observasi, dan 

survei. Data di bawah ini mencakup jumlah 

permintaan produk per material, peramalan 

persediaan, perhitungan jumlah material dengan 

metode EOQ, perhitungan biaya persediaan 

dengan metode EOQ, perhitungan jumlah 

material dengan metode Min-Max Stock, 

perhitungan biaya persediaan dengan metode 

Min-Max Stock, serta hasil akhir berupa 

perbandingan biaya antara metode Economic 

Order Quantity dan metode Min-Max Stock. 

Tabel 2 Jumlah Permintaan Produk Pada 

UMKM CSH Rengganis 

 

 
 

(Sumber: Pengolahan Data) 

 

Tabel 2 memperlihatkan bagaimana 

permintaan mengalami fluktuasi pada setiap 

jangka waktu. Untuk mengetahui pola aliran data 

yang akan diantisipasi dan memudahkan proses 

peramalan, langkah selanjutnya adalah memplot 

data sebelum diolah. 

 

 
Gambar 2 kuantitas permintaan UMKM CSH 

Rengganis ditampilkan dalam 

bentuk grafik . 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

Tabel 3 Metode Moving Average (Dalam Jangka 

Waktu 2 Bulanan) 

 

 
 

(Sumber: Pengolahan Data) 

 

Tabel 4 Metode MOVING AVERAGE (Dalam 

Jangka Waktu 4 Bulanan) 

 

 
 

     (Sumber: Pengolahan Data) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Metode MOVING AVERAGE (Dalam 

Jangka Waktu 6 Bulanan) 

 

 

 
 

    (Sumber: Pengolahan Data) 

 

Dari hasil perhitungan peramalan 2 bulan, 

4 bulan, dan 6 bulan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil akurasi kesalahan 

terkecil yaitu pada peramalan 2 bulan, 

dengan hasil MAD 50, MSE 139,2, dan 

MAPE 0,280244, dan hasil uji tracking 

signal sebesar -1,7. 

 

Tabel 6 Hasil Perbandingan Metode 

Peramalan Dengan Jumlah Kebutuhan 

Material 

 
(Sumber: Pengolahan Data) 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

diolah, perhitungan material dirangkum 

pada tabel berikut: 

 

 



  

 

 

 

 

Tabel 7 Rekap Hasil Perhitungan Material 

Menggunakan Metode MIN MAX STOCK 
 

 
 

(Sumber: Pengolahan Data) 

 

 

Tabel 8 Hasil Perbandingan Biaya Persedian 

Metode ECONOMIQ ORDER QUANTITY dan 

Metode MIN MAX STOCK 
 

 
 

(Sumber: Pengolahan Data) 

 

ANALISIS PEMBAHASAN 

Berdasarkan informasi dari Tabel 4.17, dapat 

disimpulkan bahwa hasil perhitungan biaya 

menggunakan metode Economic Order Quantity 

dan metode Min-Max Stock menunjukkan bahwa 

biaya paling optimal terjadi pada metode Economic 

Order Quantity, yakni sebesar Rp. 33.956.211. 

Selain itu, jumlah material yang dihitung 

menggunakan metode Economic Order Quantity 

adalah jahe sebanyak 2240 kg, jahe merah 2643 kg, 

kunyit 4.032 kg, kencur 1.527 kg, dan gula merah 

4.303 kg. 

KESIMPULAN 

Biaya yang paling optimum dari kedua metode 

yaitu Economic Order Quantity dan min max stock 

adalah metode Economic Order Quantity dengan 

hasil perhitungan sebesar Rp. 33.956. 

211.Pendekatan stok min-max dapat digunakan 

untuk menentukan strategi pengendalian bahan 

terbaik dengan menentukan stok persediaan 

terendah yang diperlukan agar bisa mencapai 

jumlah produksi maksimum dan stok bahan baku 

maksimum yang diperlukan untuk menghindari 

pemborosan biaya persediaan. Dengan melakukan 

hal tersebut, UMKM CSH Rengganis akan mampu 

mencegah terjadinya pemborosan akibat persediaan 

berlebih dan gangguan produksi akibat persediaan 

bahan yang terlalu sedikit. 
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